


KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas bimbingan dan
Karunia-Nya, Rencana Kerja (Renja) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Tegal Tahun 2019 dapat di selesaikan dengan tepat waktu. Rencana Kerja (Renja)
mempurlyai arti strategis karena pada tahun tersebut merupakan tahun terakhir

pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Rencana Kerja (Renja) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2019 sebagai
bahan penyusunan dan pertanggungjawaban Kepala SKPD dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsinya berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 12 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Pérangkat Daerah Kabupaten Tegal, disusun
sesuai dengan amanat Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah

Rencana Kerja (Renja) sebagai dokumen Perencanaan Satuan Kerja Perangkat
Daerah yang memuat kebijakan dan program/kegiatan dalam satu tahun dan sebagai
acuan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Tegal Tahun Anggaran 2.0'19 dan untuk mereview hasil evaluasi
pelaksanaan Rencana Kerja tahun lalu dan. perkiraan capaian tahun berjalan. Melalui
Rencana Kelja- pula diharapkan dapat memberikan kejelasan dan manfaat bagi institusi

baik pcmeriniah maupun mitra kerja.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa dokumen Rencana Kerja ini masih jauh dari
sempurna baik dalam penyajian data maupun kualitas informasi yang disampaikan .
Oleh karena itu, segala kritik dan masukan yang bersifat membangun demi sempurnanya

dokumen ini sangat kami harapkan.
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RETNO SUPROBOWATI, SH.MM.M.Kn.
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A

1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Undang-undang Dasar (UUD) 1945 mengamanatkan bahwa setiap warga
Negara berhak mendapatkan pendidikan guna meningkatkan kualitas dan
kesejahteraan hidup. Para pendiri bangsa meyakini bahwa peningkatan taraf
pendidikan merupakan salah satu kunci utama mencapai tujuan Negara yakni bukan
saja mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga menciptakan kesejahteraan umum
dan melaksanakan ketertiban dunia.

Pendidikan mempunyai peranan 'penting dan strategis dalam pembangunan
bangsa serta memberi konstribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan
transformasi sosial. Pendidikan akan menciptakan masyarakat terpelajar { educated
people ) yang menjadi prasyarat terbentuknya masyarakat yang maju, mandiri,
demokratis, sejahtera dan bebas dari kemiskinan.

Penelitian yang dilakukan oleh Bappenas menyimpulkan bahwa pendidikan
di Indonesia sangat berperan dalam pertumbuhan ekonomi. Kenaikan 1,0 persen
rata-rata pendidikan tenaga kerja menaikan Produk Domestik Bruto (PDB) atau
ekonomi riil per kapita sebesar 0,29 persen dengan asumsi yang lain tetap (ceteris
paribus) Sementara itu kenaikan 1,0 persen rata-rata jam tenega kerja akan menaikan
PDB sebesar 0,18 persen dengan kenaikan 1,0 persen rata-rata pendidikan penduduk
akan menaikan PDB sebesar 0,19 persen.

Di lain pihak kenaikan 1,0 persen modal fisik per tenaga kerja hanya
menaikkan PDB sebesar 0,04 persen. Dari informasi di atas dapat disimpulkan
bahwa pertumbuhan ckonomi tidak saja dipengaruhi oleh meningkatnya pendidikan
tenaga kerja tetapi juga oleh pendidikan penduduk secara keseluruhan.

Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat pengembangan

potensi manusia untuk mampu mengemban tugas yang dibebankan kepadanya.
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Pendidikan adalah sebuah proses untuk menumbuhkan sisi kepribadian masyarakat
secara seimbang dan menyeluruh. Pendidikan akan menjadi pilar kebangkitan.
Daerah yang menginginkan kebangkitan harus menyiapkan perencanaan
pembangunan pendidikan secara menyeluruh dengan menyiapkan dan memelihara
sarana pendidikan secara massal. Muridnya adalah seluruh warga negara dan
gurunya adalah pemimpin dan para birokrat, sementara ilmunya adalah hak-hak dan
kewajiban sosial. Sebagai guru maka Pemerintah dan Pembantunya (Birokrat) harus
memperoleh pendidikannya terlebih dahulu dan memberikan contoh yang baik
kepada masyarakatnya.

Perencanaan pendidikan merupakan suatu  proses mempersiapkan
seperangkat keputusan untuk kegiatan-kegiatan di masa depan yang diarahkan untuk
mencapai tujuan dengan cara yang optimal dalam pembangunan ekonomi dan sosial
secara menyeluruh dari suatu negara.

Empat hal yang menyangkut perencanaan pendidikan, yaitu: (a) tujuan yang
akan dicapai dalam perencanaan, (b) keadaan yang terjadi sekarang, (c) alternatif
pilihan kebijakan dan prioritas dalam mencapai tujuan, dan (d) strategi penentuan
cara terbaik untuk mencapai tujuan, Perencanaan pendidikan diartikan sebagai suatu
kegiatan untuk melihat masa depan dalam hal menentukan kebijakan, prioritas dan
biaya pendidikan dengan mempertimﬁangkan kenyataan yang ada dalam bidang
ekonomi, sosial dan politik untuk mengembangkan sistem pendidikan negara dan
peserta didik yang dilayani oleh sistem tersebut.

Perencanaan merupakan alat pengubah dan pengendali perubahan, sedangkan
pembangunan artinya mengubah untuk maju dan berkembang menuju arah tertentu.
Ini berarti sctiap upaya pembangunan memerlukan perencanaan dan setiap
perencanaan adalah untuk mewujudkan upaya pembangunan. Maka dari itu, guna
mencapai hasil pembangunan pendidikan yang terarah dan tepat sasaran, diperlukan
adanya suatu dokumen perencanaan di bidang pendidikan. Rencana Kerja (Renja)

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tegal Tahun 2019 merupakan
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dokumen perencanaan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tegal
pada Tahun 2019.

Mengacu Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang tahapan,
tata cara penyusunan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana
pembangunan daerah. Perencanaan - pembangunan daerah merupakan satu
kesatuan dalam sistem perencanaan -. pembangunan nasional, yang dilakukan
pemerintah daerah bersama para pemangku kepentingan berdasarkan peran dan
kewenangannfa, berdasarkan kondisi. dan potensi yang dimiliki masing-masing
daerah,sesuai dinamika pembangunan.. '

1.2. Landasan Hukum

Adapun peraturan perundang-undangan yang dapat menjadi acuan dalam

penyusunan Rencana Kerja Dinas Pehdidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tegal

Tahun 2019, diantaranya adalah :

1. Undang-Undang Dasar Negara Repﬁblik Indonesia Tahun 19435,

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahl_m .1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah
Kabupaten di Dalam Lingkungan Pfqpinsi Djawa Tengah.

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahﬁn 2002 tentang Perlindungan Anak (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4235); |

4, Undang-Undang Nomor 17 Tahun ..2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

5. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

6. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
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7. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN) (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104);

8, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Lembaran Negara Republik Indoneéia Tahun 2005 Nomor 157);

10. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional Tahun 2005 — 2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4700);

11 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahuﬁ 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5038);

12. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan;

13. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

14. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Repubiik Indonesia Nomor 4496);

15. Peraturan Pemerintah Nomor 58 "l;ahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

16. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Téhun 2005 tentang Pedoman Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4593;
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17. Peraturan Pemerintzh Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan  Daerah  Kepada  Pemerintah, Laporan  Keterangan
Pertanggungjawaban Kepala Daerah Kepada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,
dan Informasi Laporan Penyelenggaraan Pemerintah  Daerah Kepada
Masyarakat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4693);

18. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Dacrah Kabupateanoté (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4737);

19. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Eval_uasi Pelaksanaan Rencana .Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Reﬁublik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

0. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 91, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesi.fa Nomor 4864);

21. Peraturan Pemerintah Nomor 1?.: Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembéran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 23, Tambahan Lembaran Ncgﬁra Republik Indonesia Nomor 5105);

22. Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah;

23. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;

24. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 06 Tahun 2007 tentang
Perubahan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006
tentang Pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun

2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dan
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah;

25. Peraturan Menteri Pendidikan Nasioﬂal Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar
Pengawas Sekolah/Madrasah;

26. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar
Kepala Sekolah/Madrasah;

27. Peraturan Menteri Pendidikan Nasioriai Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompete_ﬁéi Guru;

28. Peraturan Menteri Pendidikan Nasipnal Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar
Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan _Pendidikan Dasar dan Menengah;

29, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar
Penilaian Pendidikan;

30. Peraturan Menteri Pendidikan Nasibhal Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar
Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar’/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI),
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA);

31. Peraturan Menteri Pendidikan Nasioﬁal Nomor 49 Tahun 2007 tentang Standar
Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Non-Formal,

32. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2007 tentang Standar
Pengelolaan Pendidikan oleh Pemerintah Daerah;

13. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan;

34. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 15 Tahun 2010 tentang Standar
Pelayanan Minimal Pendidikan Dasar di Kabupaten/Kota;

32. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Eﬁaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan

Daerah,
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33.

34,

35.

36.

37.

38.

39.

Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 2 Tahun 2008 tentang Urusan
Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan Pemerintah Kabupaten Tegal;
Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 2 Tahun 2009 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Tegal Tahun 2005-2025;
Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 5 Tahun 2014 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Tegal Tahun 2014-2019;
Peraturan Daerah Kabupaten Tégal. Nomor 4 Tahun 2016 tentang Tata Cara
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Daerah Kabupaten Tegal Tahun
2014-2019;

Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Struktur Perangkat Daerah;

Peraturan Bupati Nomor 52 Tahun 2017 tentang Rencana Kerja Pemertntah
Daerah (RKPD) Kabupaten Tegal Tahun 2018;

Keputusan Bupati Tegal Nomor. 1059 Tahun 2014 tentang Pengesahan
Rancangan Akhir Rencana Strategis (Renstra) Satuan Kerja Perangkat Daerah

Kabupaten Tegal Tahun 2014-2019;

1.3. Maksud dan Tujuan

Rencana Kerja (Renja) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Tegal Tahun 2019 ini dimaksud sebagai rencana pembangunan pendidikan dan
kebudayaan dibuat dalam satu dokumen perencanaan pembangunan pendidikan
dan kebudayaan di Kabupaten Tegal Tahun 2019.

Dengan tersedianya Rencana Kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Tegal Tahun 2019 maka akan diketahui rencana pembangunan
pendidikan dan kebudayaan yang akan dilaksanakan pada Tahun 2019 melalui
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tegal.

Pembangunan pendidikah “dan kebudayaan di Kabupaten Tegal
diharapkan akan lebih terarah dan tepat sasaran, serta efisien dalam penggunaan

anggaran. Rencana Kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tegal
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Tahun 2019 juga akan menyelaraskan tujuan pembangunan pendidikan nasional
dengan karakteristik, kondisi sosial, ekonomi, dan budaya Kabupaten Tegal serta
mensinkronkan dengan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten

Tegal Tahun 2019.

1.4. Sistematika Penulisan

BAB I : PENDAHULUAN

Bab I menjelaskan latar belakang pehyusunan Rencana Kerja Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Tegal Tahun 2019, yang antara lain memuat
permasalahan yang terjadi sehingga .diperlukannya suatu dokumen perencanaan
yang komprehensif dalam melaksﬁnakan pembangunan dan pengembangan
pendidikan di Kabupaten Tegal. Béb ini juga memuat landasan hukum serta
maksud dan tujuan dari penyusﬁnah Rencana Kerja Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Tegal Tahun 201 9.

BAB II : HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA DINAS PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN TEGAL TAHUN 2017

Bab ini menjelaskan tentang kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan
Renja Dinas Pendidikan dan Kebu.d.ayaan Kabupaten Tegal Tahun 2017 dan
perkiran capaian tahun berjalan, deﬁéan mengacu pada APBD Kabupaten Tegal
Tahun 2017 yang pada waktu penyusunan Renja Dinas Dikbud Kabupaten Tegal
Tahun 2019 ini, sudah disahkan. Selain itu, juga berisi pencapaian target Renstra
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan | Kabupaten Tegal berdasarkan realisasi
program dan kegiatan pelaksanaaﬁ_ Renja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Tegal Tahun sebelumny_a.'

BAB I ; TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIA TAN

Bab ini berisi telaahan terhadap a:rah kebijakan dan prioritas pembangunan
nasional di bidang pendidikan dan kebhdayaan yang terkait dengan tugas pokok

dan fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. Selain itu, berisi
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juga perumusan tujuan dan sasaran yang didasarkan atas rumusan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Tegal, yang dikaitkan dengan sasaran target kinerja Renstra Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Tegal. Pada Bab ini juga disampaikan faktor-faktor yang
menjadi bahan pertimbangan terhadap rumusan program dan kegiatan serta uraian

garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan.

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
Pada bab ini berisi rencana kerja dan pendanaan perangkat daerah untuk

BAB V: PENUTUP

Pada bab ini berisi catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik dalam
rangka pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai
dengan kebutuhan. Selain itu, berisi kaidah-kaidah pelaksanaan serta rencana

tindak lanjut.
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BAB I1
HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA
DINAS PENDIDIKAN TAHUN 2017

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Pendidikan Tahun 2017 dan
Capaian Renstra Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

URUSAN PENDIDIKAN
. Presentase
Target Renstra Target 2017 Realisasi 2017 Pencapaian Status
NO PROGRAM/KEGIATAN 2019 [ Rp. 000) {Rp. 000) {Rp. 000) l": Capaian
1 2 3 4 5 6 7
URUSAN PENDIDIKAN
' DINAS PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN
Program Pelayanan 39 Tingsl
1 | Administrasi Perkantoran 13.081.000.000 | 2.636.200.000 | 2.145.697.091 81, ngg
Penyediaan Jasa surat 99.98 Sangat
1 menyurat 40.000.000 £.000.000 7.998.000 ) Tinggi
Penyediaan jasa
ikasi Rendah
2 | komunikasi, sumber daya 1.500.000.000 | 320.000.000 163.321.560 51,04 enca
air dan listrik
Penyediaan jasa
63, Seda
3 | administrasi keuangan 2.241.000.000 | 448.200.000 308.360.000 8,80 g
Penyediaan jasa Sangat
L1000, 98,61 R
4 kebersihan kantor 750.000.000 150.000.000 147.910.500 Tinggi
Penyediaan Jasa perbaikan Sangat
000. 8, ,
> peralatan kerja 875.000.000 175.000.060 168.377.800 9,22 Tinggi
Penyediaan alat tulis
5 | kantor 1.000.000.000 | 200.000.000 133.139.200 86,57 Sedang
Penyediaan barang Sangat
7 | cetakan dan penggandaan 450.000.000 | 44 500,000 86.041.000 95,60 Tinggi
Penyediaan peralatan dan Sangat
8 perlengkapan kantor 500.000.000 100.000.000 95.243.500 95,24 Tinggi
Penyediaan peralatan A
2 | rumah tangga 375.000.000 | o5 50,000 £3.818.900 85.09 Tinggt
Penyediaan bahan bacaan
10 { dan peraturan perundang- 125.000.000 25.000.000 13.920.000 55,68 Rendah
undangan
1 Penyediaan makanan dan 98,77 Sangat
minuman 1.250.000.000 | 250.000.000 246.918.000 ' Tinggi
Rapat-rapat koordinasi Sangat
12 k It ,000.
gan onsultasi ke luar 750.000.000 150.000.000 149.667.521 99,78 Tinggi
aerah
Rapat-rapat kordinasidan Sangat
13 konsultasi dalam daerah 100.000.000 20.000.000 20.000.000 100,00 Tinggi
Penyediaan Jasa
14 | Pengamanan Datam 625.000.000 97,73 Sangat
K 125.000.000 122.162.500 ! Tinggi
antor
Biaya Operasional
. p . _—
15 | Kegiatan UPTD Dikpora 2.500.000.000 | 500.000.000 418.818.610 83,76 Tinggi
Kecamatan dan SKB
17
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Program Peningkatan Sarana

94,58

Sangat

2 dan Prasarana Aparatur 4.275.000.000 1.167.442.000 1.104.155.547 Tinggl
96,31 Sangat
1 | Pengadaan mebeleur 150.000.000 85.500.000 £2.348.000 ’ Tinggi
Pengadaan perangkat Sangat
2 | komputer, printer dan 750.000.000 406.942.000 194.768.230 97,01 Tinggl
perlengkapannya
Pereliharaan Sangat
i 0
3 | rutin/berkala gedung 1.000.000.000 | 200.000.000 193192000 | ° Tingei
kantor
Pameliharaan
86,28 Tinggi
4 | rutin/berkala kendaraan 1.000.000.000 | 200.000.000 172554.517 &
dinas/operasional
Pemeliharaan
- Tinegi
S | rutin/berkala peralatan 375.000.000 75.000.000 67.648.800 90,20 inggl
gedung kantor
6 Rehabilitasi sedang/berat 96.82 Sangat
gedung kantor 1.000.000.000 | 200.000.000 193.644.000 ’ Tinggi
Program Penlnghkatan Kapasitas 8142 Tinesi
3 | sumber Daya Aparatur 250.000.000 | 50.000.000 40.708.500 A &8
Pendidikan dan pelatihan N
1 formal 250.000.000 | 54 500,000 40.708.500 8142 Tingel
Program peningkatan
" pengembangan sistem 06,89 Sangat
pelaporan capaian kinerja dan 1.400.000.000 315.775.000 305.947.750 ! Tinggi
keuangan
Penyusunan laporan
capaian kinerja dan - Sangat
1 ikhtlsar realisasl kinerja 250.000.000 50.000.000 46.426.750 92.85 Tinggi
SKPD
Penatausahaan dan
2 | petaporan administrasi 97,65 sangat
1.150.000.000 | 265.775.000 259.521.000 ' Tinggi
keuangan daerah
s Program Pendidikan Anak Usia 92 83 Sangat
Dini 8.340.300.000 1.963.060.000 | 1.822.338.550 ’ Tinggi
1 Pembangunan gedung 97,08 Sangat
sekolah 1.415.300.000 | 283.060.000 277.354.850 ’ Tinggi
Penguatan Kelembagaan Sangat
2 PAUD Non Formal 675.000.000 135.000.000 134.809.000 99.86 Tinggi
Sangat
3 120.000.000 | 120.000.000 100,00 Tinggi
4 Alat Permainan Edukatif 98.35 Sangat
{APE} PAUD Nonformal 1.000.000.000 | 200.000.000 196.707.000 ' Tinggi
Pengadaan Meubelair Sangat
5 X .
PALD Nonformal 750.000.000 150.000.0C0 147.482.000 98,32 Tinggi
6 Unit Gedung Baru {UGB) 59 47 Sangat
PAUD Terpadu 1.000.000.000 | 200.000.000 158,932.000 ) Tinggi
Pengadaan Sarana dan S t
7 | Prasarana Pos PAUD (APE 125.000.000 96,56 anea
Indoor dan APE Outdaor) 25.000.000 24.140.000 Tinggi
Manajemen Pengelolaan
dan Pengawasan
8 .000.
Penyaluran DAK BOP 375.000.000 | 45 000.000 60.710.000 80,95 Tinggi
PAUD
Pembangunan Unit
9 Gedung Baru {UGB) PAUD 83,66 .
Terpadu { Silpa Bantuan 3.000.000.000 | 640.000.000 537.326.000 ' Tinggi
Provinsi Tahun 2014}
Penyermpurnaan Ruang Sangat
10 | Kelas TK dan PKEM 75.000.000 74.500.000 99,33 Tinggi
QOperasional Pendirian .
11| paup 60.000.000 50.377.700 83,96 Tinggi
18
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Program Whajib Belajar Sangat
6 ::::::'"‘a" Dasar Sembilan 209.844.650.000 | 43.823.719.000 | 42.116.157.963 9,10 Tinggi
Pengadaan mebeluer o
1| seolah 3,951.400.000 | 790.280.000 | 671,053.000 84,31 Tinggl
Lomba Mata Pelajaran
Agama Islam dan Seni 5D Sangat
2 {MAPSI) Tingkat 625.000.000 125.000.000 121.500.000 37,20 Tinggi
Kabupaten
. Sangat
3 | Regrouping 5D 125.000.000 25.000.000 - 0,00 Rendah
4 Penataan Lingkungan 99,01 Sangat
Sekolah 12.875.000.000 | 3.334.500.000 3.301.432.750 ! Tinggi
S Pengadaan Peralatan TIK 9816 Sangat
SMP 6.000.000.000Q | 1.200.000.000 1.177.863.000 ’ Tinggi
Latihan Ujian Nasional .
6 1 smp 7 Try Out SMP/MTs 300.000.000 1 ¢4 600,000 49.382.750 82,30 Tinggl
Penyelenggaraan Ujian
7 NMaTS:’"a' SMP / SMPLB / 2.000.000.000 | 400.000.000 301.011.000 5,25 Sedang
Lomba Mata Pelajaran _
Agama Islam dan Seni .
& | 1stam (MAPSI) SMP 500.000.000 | 404 5p0.000 | 90.548.000 90,55 Tingei
Kabupaten Tegal
Pelatihan Bedah SKL Uiian
S h{amonal 4 Mapel Nasional 250.000.000 £0.000.000 42.157.000 84,31 Tinggi
Tingkat SMP
Fasilitasl Kegiatan Tim Sangat
10 | Pengembang Kurikulum 125.000.000 25.000.000 10.270.000 41,08 Rendah
SMP Kabupaten Tegal :
Pelatihan Desiminasi
Integrasi Nasionalisme dan
11 | Karakter Bangsa, 103.000.000 86,36 Tinggi
Pendidikan Anti Korupsi 20.000.000 17.271.000
dan Pendidikan Lalu Lintas
Pelatihan MBS / _
Peningkatan Mutu Sangat
12 Manajemen Kepala 100.000.000 20.000.000 19.057.500 95,29 Tinggi
Sekolah SMP :
Pengembangan Kegiatan o Sangat
13 | 11 Mata Pelajaran MGMP 650.000.qu 130.000.000 122.692.000 94,38 Tinggi
Kabupaten Tegal :
Apresiasi Gelar Seni .
14 1 Bugaya dan Prakarya SMP 150.000.000 | 34 500,000 19.745.000 65,82 Rendah
Fasilitasi Kegiatan _ Sangat
15 | Adiwiyata Tingkat SMP 375.000.000 75.000.000 - 0,60 Rendah
Kabupaten Tegal
Pelatihan dan Lomba .
16 |} rnalistik Tingkat SMP 100.000.000 | 54 600,000 14.043,000 70,22 Sedang
: . ) Sangat
17 | Pelatihan Kurikulum 5D 250.600.000 50.000.000 48.926.500 97,85 Tinggi
Lomba Kreatifitas Minat .
18 1 Bakat Siswa TK / RA 150.000.000 } 34 000,000 25.892.000 86,31 Tingg!
19 Penyelenggaraan Ujian 96.12 Sangat
Sekolah 50 / MI dan SDLB 2.375.000.000 | 675.000.000 648.827.100 ' Tinggi
20 Peningkatan Sarana dan 96.72 Sangat
Prasarana Sanitasi 1.683.250.000 | 336.650.000 323.517.000 ’ Tinggi
Pemberian Makanan
21 | Tambahan Anak Sekolah 450.000.000 87,88 Tinggi
{PMTAS) 90.000.0C0 79.092.000
Pembinaan Minat, Bakat
dan Kreatlvitas Siswa SMP )
22 | (FLS2N, OSN, LCC, Siswa 1.000.000.000 | 200.000.000 140.556.000 70,28 Sedang
Berprestasi)
19
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Rena Dinas Pendididiban dan Rebudayaan Rabupaten Tegal 2009

Pengadaan Sarana dan Sangat
41 L
23 F;f:]'a"a Sekolah D 45.370.000.000 | 5.074.000.000 | 8.475.746.836 %3, Tinggi
24 | Sosialisasi 8SM J PIP SD 200.000.C00 40.000.000 31.902.500 79,76 Tinggl
Fasilitasi Peningkatan
25 | Sarana dan Prasarana SD 500.000.000 89,07 Tinggi
,000. 11.340,000
dan SMP {DAK) 125.000.000 111.340.0
Lomba Kreatifitas Minat .
000, 83, i
26 | Bakat Siswa D / M 750.000.000 | 454 500,000 125.665.500 3,78 Tineg
Pembangunan/Rehab
2 (:edt:)ng Sekola:, . 08.98 Sangat
embangunan Ruang Gunl | - 49 a4 000,000 | 18.135.000.000 | 17.950.087.100 g Tinggl
dan Penambahan Ruang
Kelas
28 | Kolas Sane dan Rebab 5D 98,64 Sangat
N‘Z;‘:ﬁ aru dan keha 3.400.000.000 | 680.000.000 | 670.722.750 ’ Tingg|
29 Pengadaan Laboratorium 92,56 Sangat
Bahasa 3,550.000.000 | 710.000.000 657.171.114 ’ Tinggi
Lomba Penelitian Siswa
30 | Nasional {LPSN} SMP 100.000.000 20.000.000 12.080.400 60,40 Rendah
Kabupaten Tegal
31 | Aduwiata Tngkat 5D 250.000.000 96,10 sangat
\wiyala Ting R 50.000.000 42,051,000 . Tinggi
Kabupaten Tegal
Pelatihan Penyusunan Sangat
3 Kurikulum SMP 100.000.000 20.000.000 19.955.000 99,78 Tinggl
Fasilitasl Sarana
. Sangat
33 | Implementasi Kurikulum 98,35 .
2013 SMP 1.000.000.000 { 200.000.000 196,707 910 Tinggi
Pembuatan Media .
34 | pembelajaran SMP 100.000.000 | 5, 60,000 17.980.550 89,30 Tinggi
I . Sangat
PD P . K 4
35 | Fasilitasi PPDB Online SM 450.000.000 90.000.000 13.713.500 15,2 Rendah
Sangat
kol .000.
36 | Lomba Sekolah Sehat SMP 100.000.000 20.000.000 19.758.500 98,79 Tinggi
Penyediaan Beasiswa Bagi
37 Siswa Dari Keluarga 95 69 Sangat
Kurang Mampu SO dan 2.500.000.000 [ 500.000.000 478.470.000 i Tinggl
SMP
Penataan Lingkungan dan Sangat
3P M
3 Ni’:g?"g”"a" usholaSD | 4 <05 000.000 | 200.000.000 | 296.742.400 28,91 Tingg)
39 Rehab Sekolah Dasar . 98 06 Sangat
Negeri 5.500.000.000 | 1.100.000.000 1.078.660.629 ’ Tinggi
Pavingisasi/Penataan sangat
40 | Lingku Sek
Nege rean e olahDasar | 3555000000 | 650.000.000 | 644.858.000 93,21 Tinggi
Pavingisasi/Penataan
a1 Lingkungan SMP Negeri 03 9832 Sangat
Margasari Kecamatan 1.000.000.000 | 200.000.000 196.630.250 * Tinggi
Margasari
42 Pembangunan RKB 98.29 Sangat
Sekolah Dasar Negeri 4.450.000.000 | 890.000.000 874.809.000 4 Tinggi
Pengadaan Drumband Sangat
43 Loa.
Sekolah Dasar Negeri 500.000.000 150.000.000 147.219.000 98,15 Tinggi
Penataan Lingkungan SMP Sangat
a4 A B
Negeri 01 Warurejo 750.000.000 150.000.000 147.574.000 98,38 Tinggi
Pembangunan Pagar SDN Sangat
45 Dukuhjati Wetan 01 500.000.000 100.000.000 98.535.750 98,54 Tinggl
Pagar Keliling dan Sangat
46 | Penataan Lingkungan SDN 500.000.000 93,07 .
0z Slarang Kidul 100.000.000 98.069.750 Tinggi
20




Ruang Perpustakaan SDN 69,37 Sangat
47 | 04 Kertayasa Desa 1.000.000.000 | 200.000.000 | 198.736.650 " Tinggi
Kertayasa Kec. Kramat
Meubelair Rumah Pintar 5 Sangat
43 | Kelurahan Kagohi 250.000.000 50.000.000 48.308.000 96,6 Tinggi
Kecamatan Slawi
Pembangunan Toilet, c
Dapur dan Tempat Parkir 98.63 anga.t
43 SDN Lemahduwur 01 Kec. 500.000.000 100.000.000 98.632.750 ! Tinggi
Lemahduwur
Penataan Pagar dan 5897 Sangat
50 | Paving SMP N 2 Talang 1.000.000.000 | 200.000.000 | 197.942.800 g Tingg)
Kecamatan Talang
Rehab Ruang Kelas untuk
pembangunan/pembuatan Sangat
i 98,72
51 | Aula SMP Negeri 2 1.000.000.000 | 200.000.000 | 197.438.250 Tingg!
Balapulang Kecamatan
Balapulang
Peningkatan Sarana dan Sangat
93,78 )
52 ft;i‘:;a"a Sekolah SMP 5.840.000.000 | 1.168.000,000 | 1.095.332.480 Tingg]
Pembayaran kegiatan San
gat
e s 00,00 .
53 | rehabilitasi/ 197.328.000 | 137.328.000 v Tinggl
pembangunan SO
Pembayaran kegiatan Sangat
i 00,00
34 | penataan lingkungan SD 135.121.000 135.121.000 ! Tingei
Balapulang Kulon
Pembayaran kegiatan Sangat
55 | pembangunanruang kelas 162.840.000 162.840.000 100,00 Tinggi
baru SMP
Pengadaan peralatan Sangat
56 | computer SMP N.1 150.000.000 | 145.790.000 97,86 Tinggi
Adiwerna
2 Program Pendidikan Non 96.91 Sangat
Formal 12.600.000.000 2.520.000.000 2.442.108.050 ! Tinggi
Pengembangan Sangat
1 | Pendidikan Kecakapan 99,56 .
.500.000. .000. 497.823. Tinggi
Hidup (PKH) 2.500.000.000 | 500.000.000 97.823.000 ingg
Penyediaan sarana dan sangat
2 | prasarana pendidikan non 97,75 N
formal 1.500.000.000 | 300.000.060 293.257.000 Tinggi
Penyelenggaraan Sangat
3 zemesteran Paket A, B dan 750.000.000 150.000.000 149.274.500 99,52 Tinggi
Penyelenggaraan Ujian
4 | Nasional Program 400.000.000 80.000.000 67.397.000 84,25 Tinggl
Keseteraan Paket B
Penyelenggaraan Ujian
5 | Nasional Program 500.000.000 89,53 Tinggi
Kesetaraan Paket C 100.600.000 89.530.000
Penyelenggaraan Ujian Sangat
6 ] Sekolah Program 100.000.000 96,24 N
Kesetaraan Paket A 20.000.000 19.247.000 Tinggi
Peningkatan Pendidikan
7 Lermbaga Pusat Kegiatan 100.00 Sangat
Belajar Masyarakat 1.156.000.000 | 2320.000.000 230.000.000 ' Tinggt
{PKBM)
Penyelenggaraan Sangat
& | Pendldikan Paket A 300.000.000 100,00 L
(Bantuan Propinsi) 60.000.000 60.000.000 Tinggi
Penyelenggaraan
o | pendidian paker s 1.650.000.000 | 320.000.000 330.000000 | 19090 Tnggl
{Bantuan Propinsi} R e s "NEE
10 Penyelenggaraan 08,52 Sangat
Pendidikan Paket C 2.825.000.000 | 565.000.000 556.647.000 ’ Tinggi
21
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{Bantuan Propinsi)

Peningkatan Sarana

Sangat
.00, 67 .
11 Pra::arana Sanggar 675.000.000 135.000.000 131.852.300 97,6 Tinggi
Kegiatan Bersama {SKB)
Fasilitasi Program sangat
12 | Pendidikan Non Formal 250.000.000 $0.000.000 17.080.250 34,16 Rendah
dan Informal
. :ro%r:ll:‘ :em:gkatan Mutu 0443 Sangat
endicix can tenaga 21.110.500.000 | 4.239.100.000 | 4.003.109.288 ’ Tinggi
Kependidikan
1 Diklat Teknis Calon Kepala o 94.40 Sangat
Sekolah 5D, SMP 2,250.000.000 } 450.000.000 424.777.688 ’ Tinggi
. e Sangat
2 | Kegiatan Sertifikasi Guru 170.500.00¢ 34.100.000 32.174.250 94,35 Tinggl
Penilaian Kinerja Kepala
.000. 9 h
3 | sekolah (PKKS) 500.000.000 | 145 000.000 53.981.000 53,98 Renda
Penilaian Kinerja N
.000. \5
4 | pangawas Sekolah (PKPS) 100.000.600 | 55 560.000 17.500.000 87,50 Tinggl
Pengelolaan Kenaikan _ .
Jabatan dan Kepangkatan .
> | pendidik, Tenaga 875.000.000 | 195 000.000 | 143.065.500 8175 Tingg]
Kependidikan
Serah Terima Jabatan ' N
000, . T
6 | tenaga Kependidikan 100.000.000 £ 54 500,000 17.009.500 85,05 "nee!
7 | Jambore PNFI 500.000.000 100.000.000 73.600.000 73,60 Sedang
OS5N [Olimpiade Sains -
8 | Nasional) Guru 5D, SMP 75.000.000 | 45 5o0.000 11.580.000 77,20 Tingel
Peningkatan
. : Sangat
4
9 | Kesejanteraan PTK 14.480.000.000 | 2.896.000.000 | 2.880.000.000 99,43 Tinggi
Sekolah Negeri
Pelatihan Kompetensi Sangat
10 | renaga Pendidik PAUD 250.000.000 | 54 500,000 49.545.000 93,09 Tinggi
Dikiat Fungsional Sangat
1 Pengawas Sekeclah 625.000.000 125.000.000 121.270.850 97,02 Tinggi
Rapat Koordinasi Dengan
12 { Satuan Pendidikan dan 100.000.000 20.000.000 16.832.500 84,16 Tinggi
UPTD
Penanganan Kasus Guru ' _ Sangat
13 (TX, SD, SMP} 100'009'000 20.000.000 9,175.000 45,88 Rendah
Penilaian Kinerja Guru Sangat
14 Penilik 85.000.000 17.000.000 15.620.000 91,88 Tinggi
Pemilihan Guru
13 | gerprestasi 750.000.000 | 454 500,000 54.022.000 62,68 Rendah
Pelatihan Instruktur N
161 ursus 150000000 | 34 500,000 25.982.000 86,61 Tinggi
17 Pembayaran keputusan 99 85 Sangat
gugatan perdata 17.000.000 16.974.000 ! Tinggi
Program Manajemen :
9
Pelayanan Pendidikan 9.694.695.000 |- 1.626.497.000 | 1.094.834.312 67,31 Sedang
1 Manajemen dan 93 48 Sangat
Maonitoring BOS 1.000.000.000 | 200.000.000 186.959.096 ’ Tinggi
Pendataan Aset Dinas Sangat
2 \ 75.000.
Dikpora 375.000.000 75.000.000 74.850.000 99,80 Tinggi
Maonitoring Evaluasi Mutu ; L
3 | pelayanan Pendidikan 400.000.000 | 44 000 000 £7.768.000 84,71 Tinggl
Penunjang Pendataan i
a4 . X i
Pendidikan 500000000 | 4 6og.000 82.514.500 82,51 Tingel
5 Fasilitasi Penyelenggaraan . 4184 Sangat
UN dan UNPK 2.794.695.000 | 299.331.000 125.239.953 ! Rendah
Fasilitasi Kegiatan Dewan
6 | Pendidikan Kabupaten 500.000.009 100.000.000 $2.429.000 $2,43 Rendah
Tegal
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Penyelenggaraan
7 Akreditasi PAUD, SD/MI, 42,99 Sangat
SMP/MTS dan SMA/SMK, 1.250.000.000 | 250.000.000 107.479.150 Rendah

MA

Pengadaan Perangkat 70.59 Sedang
8 Backbone Dapadik 1.900.000.000 | 380.000.000 268.226.113 !

Pengelolaan Penilaian

9 | Angka Kredit dan 975.000.000 142.166.000 129.368.500
Sertifikasi Pendidik

91,00 Tinggi

Pada Tahun 2017, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tegal
melaksanakan 15 Program dan 241 Kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp.
54.512.455.000,- (Lima puluh empat milyar limaratus dua belas juta empat ratus
lima puluh lima ribu rupiah). Realisasi keuangan terhadap anggaran yang tersedia
sebesar 90,77% atau sebesar Rp.49.480.955.403,- sedangkan realisasi fisik sebesar

92,97%.

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan

Analisis kinerja pelayanan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kabupaten
Tegal lebih menitikberatkan pada upaya pencapaian indikator-indikator
pembangunan pendidikan dan kebudayaan yang tercantum pada Rencana Strategis
Dinas Pendidikan Tahun 2014— 2019,

2.2.1. Rata-Rata Lama Sckolah (RLS) atau Rata-Rata Lama Belajar (RLB).
Indikator ini mengandung definisi Rata-Rata Lama Sekolah/Belajar yang
diperlukan siswa sampat lulus sekolah pada suatu jenjang pendidikan. Indikator ini
merupakan salah satu dari Indikator Penguatan Tata Kelola, Akuntabilitas dan
Pencitraan Publik, dan sangat terkait dengan Manajemen Pendidikan. Manajemen
Pendidikan yang dimaksud adalah untuk mengelola pendidikan persekolahan
schingga dapat meningkatkan kinerja tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan
publik. Sedangkan Tata Kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik yang dimaksud
adalah untuk mengatur pendidikan agar menjadi semakin baik. Selain itu,
manajemen dapat diarahkan pada pendidikan yang efisien dipandang dari segi

internal pendidikan. Oleh karena itu, untuk mengukur indikator Penguatan Tata
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Kelola, Akuntabilitas dan Pencitraan Publik ini digunakan efisiensi pendidikan
agar sésaran di bidang pendidikan dapat dicapai secara efisien atau berdaya guna
dalam arti dapat memberikan hasil yang baik dengan tidak menghamburkan
sumber daya yang ada seperti uang, waktu tenaga dan sebagainya.

Berdasarkan data yang dimiliki, Rata-Rata Lama Sekolah di Kabupaten Tegal
diakhir Tahun 2017 mempunyai nilai yang sama dengan Tahun 2016 . Hal ini
dapat digambarkan sebagaimana Tabel 2.1. berikut ini.

Tabel 2.1 Rata-rata Lama Sekolah

No | Uraian Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun

2013 2014 2015 2016 2017

Rata-rata Lama :
1 690 |6.92 7.20 7.20

7,20
Sekolah i
(Sumber Data : Scksi Pendataan dan Informasi Bidang Bina Program Dinas Dikbud Kab Tegal}
Gambar I Grafik Target dan capaian rata-rata lama sekolah
10
9
8
7 4
6 -
g W Target
4 1 w Realisasi
3 -
2 .
1 -
0 -
2013 2014 2015 2016 2017

Tahun 2016 Rata-Rata Lafna Sekolah di Kabupaten Tegal sebesar 7,20
atau setara dengan tingkat / kelas VII pada jenjang SMP (7 Tahun 2 Bulan).
Pencapaian angka Rata-Rata Lama Sekolah di Kabupaten Tegal Tahun 2015
memenuhi target yang ditetapkan dalam Penetapan Kinerja Kabupaten Tegal

Tahun 2015 yaitu sebesar 7,10. Rata-Rata Lama Sekolah di Kabupaten Tegal
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sebesar 7,20 di Tahun 2017 telah memenuhi target tahunan sebesar 7.20 di Tahun
2017, tetapi angka tersebut belum memenuhi target capaian kinerja yang
ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

Provinsi Jawa Tengah pada Tahun 2017 yang sebesar 9,00.

Dengan kondisi seperti ini, maka perlu dilakukan upaya yang konsisten dan
terus menerus agar angka Rata-Rata Lama Sekolah di Kabupaten Tegal dapat naik
secara signifikan. Upaya yang terus dilakukan adalah dengan terus menekan angka
mengulang dan angka putus sekolah serta menaikan angka melanjutkan sekolah.
Pada tahun 2016, tercatat di Kabupaten Tegal Angka Putus Sekolah pada jenjang
SD/MI sebesar 0,06%, pada jenjang SMP/MTs sebesar 0.06% dan pada jenjang
SMA/MA/SMK sebesar 0.02. Pada jenjang SD, SMP dan setingkat SMA Angka
putus sckolah ditahun 2017 menunjukan penurunan bila di bandingkan dengan
kondisi angka putus sekolah di Tahun 2015, Hal ini terutama terjadi di wilayah
industri dan dacrah pantai dikarenakan pada wilayah tersebut anak usia sekolah
disebabkan oleh  faktor ekonomi, membantu orang tua mencari nafkah.
Pemerintah Kabupaten Tegal akan terus mendorong anak-anak usia sekolah untuk
terus berada dan belajar pada lembaga/satuan pendidikan formal. Untuk itu,
pemerintah akan terus melaksanakan Program Pendidikan Anak Usia Dini,
Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun dan Program Pendidikan
Menengah agar anak-anak bangsa yang berusia sekolah dan berada di Kabupaten
Tegal terjamin untuk mendapatkan pendidikan pada lembaga / satuan pendidikan

formal. Angka putus sekolah bisa dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2.2 Angka Putus sekolah

NO | Jenjang Pendidikan Tahun

2014 | 2015 | 2016 2017

1 | SD/MI Paket A 0.13 | 0.22 0.06 0.24

2 | SMP/MTs/Paket B 0.60 | 0.61 0.06 0.49

3 | SMA/SMK/MA/Paket C 0.08 | 0.05 0.02 -

(Sumbet Data : Seksi Pendataan dan Informasi Bidang Bina Program Dinas Dikbud Kab Tcgal)

Gambar 2 Grafik Angka Putus Sckolah
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2.2.2. Angka Partisipasi Murni (APM) dan Angka Partisipasi Kasar (APK).

Indikator berikutnya adalah APM, yang didefinisikan sebagai
perbandingan antara jumlah penduduk usia sekolah pada jenjang pendidikan
tertentu dengan penduduk usia sekolah yang sesuai dan dinyatakan dalam
persentase. APM digunakan untuk mengetahui banyaknya anak usia sekolah
yang bersekolah di suatu jenjang pendidikan yang sesuai. Sedangkan APK
didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah siswa pada jenjang pendidikan
tertentu dengan penduduk kelompok usia sekolah j/ang sesuai dan dinyatakan
dalam persentase, APK digunakan untuk mengetahui banyaknya anak yang

bersekolah di suatu jenjang pendidikan dan daerah.
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APM dan APK merupakan jenis Indikator Pemerataan dan Perluasan
Akses Pendidikan. Pemerataan dan perluasan akses pendidikan atau biasa disebut
perluasan kesempatan belajar merupakan salah satu strategi dalam pembangunan
pendidikan. Pemerataan dan perluasan akses pendidikan dimaksudkan agar setiap
orang mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan.
Kesempatan memperoleh pendidikan itu tidak dibedakan menurut jenis kelamin,
status sosial ekonomi, agama dan lokasi geografis.

Kebijakan ini menekankan bahwa setiap orang tanpa memandang asal
usulnya mempunyai kesempatan yaﬁg sama untuk memperoleh pendidikan pada
semua jenis, jenjang maupun jalur pendidikan. Sasaran kebijakan ini adalah
untuk menciptakan keadilan dalam pelayanan pendidikan untuk semua segmen
dan elemen masyarakat. Pemerataan ini dimaksudkan untuk mencapai keadilan
dan kesejahteraan yang merata bagi semua masyarakat melalui pendidikan.

Dalam rangka pemerataan dan perluasan akses pendidikan di semua
jenjang pendidikan bagi masyarakat Kabupaten Tegal, Pemerintah Kabupaten
Tegal telah dan akan terus melakukan berbagai upaya agar tingkat partisipasi
masyarakat dalam pendidikan terus meningkat sekaligus menurunkan
kesenjangan taraf pendidikan antar kelompok masyarakat. Perkembangan APK
dan APM jenjang SD/MI/Paket A, SMP/MTs/Paket B, SMA/SMK/Paket C di
Kabupaten Tegal, tergambar seperti pada Tabel 2.3, berikut ini.

Tabel 2.3 Perkembangan APM dan APK

NO

URAIAN TARGET KINERJA CAPAIAN KINERJA

04 2015 20156 007 2014 2015 2016 2017

Angka Partisipasi Mumi

SD/MI/Paket A 99.50 99.98 54.00 110 99,07 92.36 nn 101.01
SMP/MTs/Paket B 60,68 91.20 90,74 99 90,42 1716 97.80 96.23
SMA/SMK/Paket C 542 3500 56.04 63.75 63.75 65.55

2 | Angka Partisipasi Kasar
SI¥MEPuket A 109,50 10 105 110 | 106,56 1059 + 102.77 111.52
SMP/MTs/Paket B 100 100.9 9628 100 98,65 9928 | 117.28 11551
SMA/SMK/Paket C 6182 63.13 61.85 67.98 0. 80.01

{Sumber Data : Seksi Pendataan dan [nformasi Bidang Bina Program Dinas Dikbud Kab Tegal)
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Gambar 3 Grafik Capaian APM Dinas Dikbud Kabupaten Tegal
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Gambar 4 Grafik Capaian APK Dinas Dikbud Kabupaten Tegal
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Pencapaian APM SDIMI/Paket A Tahun 2017 Belum memenuhi target
yang telah ditetapkan, yakni angka capaian 101% dari target sebesar 110%.
Pencapaian APM SMP/Mts/Paket .B Tahun 2017 memenuhi atan mencapai
target, yaitu 115 % dari target 100%. Selanjutnya, pada jenjang
SMA/SMK/MA/Paket C, APM jenjang ini juga mengalami perubahan /
fluktuasi, yaitu 55.00% target pada tahun 2016 dan 65,55% pada capaian tahun

2016.
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Pada periode yang sama, APK SD/MI/Paket A juga mengalami fluktuasi
dari target 110% dengan capaian 111,52,%. Terkait dengan pencapaian realisasi
di Tahun 2017, pada jenjang SMP/MTs/Paket B memenuhi target yang telah
ditentukan, yakni 100.09 % dari target 2017 dan capaian 2016 sebesar 117.28% .

Perubahan/fluktuasi juga terjadi pada pencapaian APK jenjang
SMA/MA/SMK/Paket C. Pada Tahun 2016, APK SMA/MA/SMK/Paket C
sebesar 61.85% target 2016 | dan capaian 2016 capaian APK
SMA/MA/SMK/Paket C mencapai 80.01%.

Pemerataan dan perluasan akses pendidikan di Kabupaten Tegal juga
telah memperhatikan gender. Artihfa, pembangunan pendidikan di Kabupaten
Tegal tidak membedakan jenis' keiamin. Seluruh anak bangsa yang berada di
Kabupaten Tegal berh‘ak untuk mendapatkan pendidikan dan belajar di satuan
pendidikan formal dimana tingkat partisipasi penduduk usia sekolah, baik laki-
laki maupun perempuan tampak berimbang,

2.2.3. Kualifikasi Tenaga Pendidik Sekurang-kurangnya S1/DIV.

Indikator ini biasanya disebut dengan Persentase Guru Menurut [jazah
Tertinggi, dan masuk jenis indikator Peningkatan Mutu, Relevansi dan Daya
Saing Pendidikan. Sejalan dengax_i program pemerataan dan perluasan akses
pendidikan, peningkatan mutu untuk semua jenjang pendidikan melalui
persekolahan dan nonformal dan informal juga dilaksanakan. Mutu atau kualitas
adalah sesuatu yang dianggap baik kzircna memenuhi suatu standar tertentu. Oleh
karena itu, peningkatan mutu diarahkan menuju sesuatu yang baik atau standar
tertentu. Peningkatan mutu dapat dilaksanakan pada masukan dan keluaran,
proses, guru, sarana/prasarana dan biéya yang dikeluarkan untuk pendidikan.

Mutu dapat ditingkatkaﬁ apabila proses belajar mengajar dapat
dilaksanakan secara efeltif sehin:gga peserta didik dapat mengalami proses
belajar mengajar yang berarti dan ditunjang oleh sumber daya seperti guru,

sarana/prasarana, dan biaya yang memadai. Proses belajar yang bermutu akan
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menghasilkan lulusan yang mampu belajar terus menerus schingga mampu
mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi,

Relevansi pendidikan di tingkat sekolah menengah (SM) diarahkan untuk
melihat kesesuaian antara pendidika_n di sekolah dengan lapangan usaha setelah
mereka lulus sehingga mereka manipu menjadi tenaga pekerja terampil tingkat
menengah.

Indikator persentase guru menurut ijazah tertinggi didefinisikan sebagai
perbandingan antara guru dengan: ijjazah tertentu yang dimiliki pada jenjang
pendidikan tertenty dengan jumlah gﬁru seluruhnya pada jenjang yang sesuai dan
dinyatakan dalam persentase. Namun, pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPIMD) Kabﬁpaten Tegal, indikator ini lebih melihat
seberapa besar jumlah Guru (Tenaga Pendidik) yang telah memiliki kualifikasi
Sarjana atau Diploma IV. Dengan jumlah seluruh Tenaga Pendidik (tidak
termasuk Tenaga Kependidikan) dari jenjang TK/PAUD Guru PNS sejumlah
104 Orang berklasiﬂkasi S1/DIV sejumlah 78 orang atau 75 %. Jenjang SD Guru
PNS sebanyak 8.782 QOrang ,6.282_. orang diantarannya berkualifikasi S1/DIV
atau 71,53 %. Jenjang SMP terdépa:t pendidik /Guru PNS sebanyak 2.367 dan
2.146 berkulifikasi S1/D IV atau 90.66%. Jenjang SMA/SMK jumlah guru PNS
sebanyak 764. 736 berkulifikasi S1/DIV atau berkisar 96.33%.

Gambar 5 Grafik Keberadaan Guru menurut status kepegawaian,jenjang

pendidikan Tahun 2017
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Pemerintah Kabupaten Tegal pada tahun 2017 mentargetkan 64.5 % atau
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Pemerintah Kabupaten Tegai pada tahun 2017 mentargetkan 64.5 % atau
7.691 Tenaga Pendidik.sudah berkualifikasi Diploma IV / S1. Kondisi riil di
tahun 2017 sebanyak 10.016 orang Tenaga Pendidik telah memiliki kualifikasi
Sarjana / Diploma IV. Sehingga target yang ditetapkan dalam Penetapan Kinerja
Pemerintah Kabupaten Tegal telah te_fcapai, dengan capaian sebesar 129,68%.

Adapun sebaran jumlah ) ..Tenaga Pendidik berdasarkan jenjang
pendidikannya dimana pendidik dengan Kualifikasi Pendidikan Sarjana /
Diploma IV terbesar berada pada jenjang Sekolah Dasar. Berikutnya adalah
SMP, SMA/MA dan paling sedikit berada pada jenjang PAUDNIL

Menjadi tugas Pemerintah untuk terus mendorong dan memberikan
kesempatan pada seluruh Tenaga Pen“didik untuk dapat meningkatkan kualifikasi
pendidikannya, minimal setara Saxjana / Diploma IV

Secara keseluruhan, terdapét 2.749 Tenaga Pendidik lagi yang belum
memperoleh Sarjana / Diploma Iv. Namun, dari jumlah tersebut, 110 orang
Tenaga Pendidik saat ini sedang mengikuti perkulighan untuk mendapatkan
Sarjana / Diploma IV, |

Berbicara Tenaga Pendidik inaka akan berbicara tentang kualifikasi dan
kompetensi. Kualifikasi berkenaan déngan latar belakang pendidikan si Tenaga
Pendidik. Sedangkan berbicara koﬁpetensi maka akan berkaitan sangat erat
dengan profesionalisme. Dalam Uﬁdang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 maka
profesionalisme Tenaga Pendidik ditandai dengan diberikannya sertifikat
pendidik sebagai bukti formal per_lgai(uan yang diberikan kepada guru / tenaga
pendidik sebagai tenaga professioﬁal. '.

Dengan peningkatan statﬁs .:g'uru / tenaga pendidik sebagai tenaga
brofessional maka kompetensi .r'pcrupakan langkah penting yang perlu
ditingkatkan. Sertifikasi guru nierupakan pemenuhan kebutuhan untuk
meningkatkan kompetensi profe'ssi.o:nal. Oleh karena itu, proses sertifikasi

dipandang sebagai bagian esensial dalam upaya memperoleh sertifikat
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kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Hal ini tentunya
menjadi peluang bagi guru-guru untuk dapat mengembangkan kompetensi.
Tetapi tidak mustahil menjadi hambatan bagi guru-guru yang memiliki
kompetensi rendah. |
2.2.4. Rasio Ketersediaan Sekolah Dasar / Sederajat (%) dalam Kategori Baik.
Indikator ini merupakan jenis Indikator Pemerataan dan Perluasan
Akses Pendidikan. Indikator ini didefinisikan sebagai rasio jumlah satuan
pendidikan Sekolah Dasar sederajat dalam kategort baik pada setiap 100 orang
murid / siswa dan dinyatakan dalam persentase. Indikator ini digunakan untuk
melihat seberapa banyak tersedianyé satuan pendidikan SD sederajat pada
setiap 100 orang murid / siswa. Begitu juga halnya dengan indikator Rasio
Ketersediaan SMP / Sederajat (%) dalam Kategori Baik dan Rasio
Ketersediaan SMA / Sederajat (%) dalam Kategori Baik, juga memiliki
definisi yang sama namun berbeda satuan pendidikan.seperti yang terdapat
pada tabel berikut :

Tabel 2.4 Kondisi Gedung Sekolah

No Jenjang Jumlah Kondisi
Gedung [ Baik | Rusak
Sekolah
1 TK/PAUD .. 282 282 0
2 SD . 700 749 0
3 SMP 107 98 0
4 SMA/SMK ' 89 89 0
(Sumber Dala : Scksi Pendataan dan Informasi Bidang Bina Program Dtinas Dikbud Kab Tegal)
Kondisi Ruang Kelas
Jumlah KondiSi
No Jenjang Ruang Baik Rusak Rusak Rusak Rusak
Kelas - | Ringan Sedang Berat Total
1 SD 4,686 631 3.137 407 306 205
2 SMP 1.435 273 1.080 26 30 26
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Dari Tabel 2.4 terlihat bahwa Rasio Ketersediaan SD / Sederajat Dalam
Kategori Baik telah memenuhi targét yang telah ditetapkan dalam Penetapan
Kinerja Pemerintah Kabupaten Tegaj Tahun 2017. Jumlah Gedung TK/PAUD
sebanyak 282 Sekolah dengan kategori baik/layak sebanyak 282 dengan
jumlah penduduk usia 4-6 Tahun (PAUD) sebanyak 72.381 maka ratio
ketersediaan pelayanan PAUD dibanding dengan jumlah penduduk usia
sebesar 1:256. |

Jumlah Gedung SD sederajat sebanyak 701 sekolah dan seluruhnya
memiliki kategori baik serta jumlah penduduk usia sekolah dasar (7-12 tahun)
sebanyak 154.827 orang maka Rasio Ketersediaan SD / Sederajat dalam
kategori baik sebesar 1 : 206. |

Adapun Rasio Ketersediaan SMP / Sederajat dalam kategori baik
memenuhi target yang telah ditetapkan dalam Penetapan Kinerja Pemerintah
Kabupaten Tegal Tahun 2017. Dengan jumlah SMP sederajat sebanyak 98
sekolah dan seluruhnya memiliki kategori baik serta jumlah penduduk usia SMP
(13-15 tahun) sebanyak 31.288 oran.g maka Rasio Ketersediaan SMP / Sederajat
1: 319,

Pada jenjang SMA/SMK sederajat, Rasio Ketersediaan SMA / Sederajat
Dalam Kategori Baik juga mémé_nuhi target vang telah ditetapkan dalam
_Penetapan Kinerja Pemerintah Kaﬁﬁpaten Tegal Tahun 2016. Dengan jumlah
SMA/SMK sederajat sebanyak 80 sekolah dan seluruhnya memiliki kategori
baik serta jumlah penduduk usia S:MA /SMK (16-18 tahun) sebanyak 31.454
orang maka Rasio Ketersediaan SMA / Sederajat Dalam Kategori Baik sebesar

1:353
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Gambar 6 Grafik Kondisi Gedung Sekolah
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Berdasarkan fakta yang terlihat seperti diatas, Pemerintah Kabupaten
Tegal akan terus berupaya meningkatkan pemerataan dan perluasan akses
pendidikan, khususnya melalui peningkatan sarana dan prasarana pendidikan.

Hal ini dilakukan dengan menambah Ruang Kelas Baru (RKB) pada
sekolah-sekolah yang sudah ada dan Rehab bangunan ruang kelas yang dalam
kondisi rusak berat dan rusak ringan..Hal ini mengingat, apabila mendirikan Unit
Sekolah Baru (USB) maka akan dilakukan pembebasan lahan terlebih dahulu dan
tentunya akan membutuhkan biaya yang lebih besar.

Terkait dengan pembiaya_an,. Pemerintah Kabupaten Tegal tidak hanya

mengandalkan pembiayaan yang bersumber dari APBD Kabupaten Tegal, tetapi
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juga yang bersumber dari APBD Provinsi Jawa Tengah (Bankeu Prov) dan
APBN dalam bentuk Blockgrant.

Pada Gambar 7 (Sarana dan prasarana pendidikan yang dibangun melalui
APBN) tampak beberapa sarana dan prasarana pendidikan, baik pembangunan
Ruang Kelas Baru (RKB), pembangunan Perpustakaan maupun Rehabilitasi
Ruang Kelas yang pembiayaannya melalui APBN dengan pola blockgrant dan

dilaksanakan dengan metode swakelola oleh Komite Sekolah.

Gambar?7

Sarana dan Prasarana Pendidikan'yang Dibangun Melalui APBN
di Kabupaten Tegal Tahun 2016

2.2.5. Angka Melek Huruf (AMH).

Indikator lain yang dapat menggambarkan ﬁerkembangan pendidikan di
Kabupaten Tegal adalah Angka Melek Huruf yang didefinisikan sebagai
perbandingan antara jumlah peﬁ_duduk yvang melek huruf dengan penduduk
seluruhnya di suatu daerah dan di..nyatakan dalam persentase. Makin tinggi nilai
angka melek huruf berarti semakin baik kualitas penduduk di suatu daerah.
Angka Melek Huruf juga bisa dialftikan sebagai kemampuan dalam membaca dan
menulis.

Kemampuan membaca dan ﬁenulis dipandang sebagai kemampuan dasar

minimal yang harus dimiliki oleh Setiap individu, supaya memiliki peluang
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untuk terlibat dan berpartisipasi dalam pembangunan.

Kegunaan Angka Melek Huruf adalah untuk mengetahui banyaknya
penduduk yang bisa membaca dan menulis di suatu daefah sehingga dapat
diketahui berapa besar jumlah penduduk yang masih buta huruf, sehingga dapat
ditentukan cara penanggulangariny;;t melalui berbagai kebijakan di bidang
pendidikan. |

Angka Melek Huruf juga .digunakan untuk mengukur keberhasilan
program-program pemberantasan bﬁta huruf, terutama di daerah pedesaan di
Indonesia, yang masih tinggi jumlah penduduk yang tidak pernah bersekolah
atau tidak tamat SD. Selain itu ﬁntﬁk menunjukkan kemampuan penduduk di
suatu wilayah dalam menyerap informasi dari berbagai media serta menunjukkan
kemampuan untuk berkomunikasi :S_ecara lisan dan tertulis. Sehingga angka
melek huruf berdasarkan Kabupéten dapat mencerminkan potensi perkembangan
intelektual sekaligus kontribusi terha(iap pembangunan daerah.

Sama halnya dengan Rata-Raia Lama Sekolah, Angka Melek Huruf juga
merupakan indikator nonpendidikan-. yang secara langsung dapat mempengaruhi
kinerja pembangunan pendidikan. Oleh karena itu Angka Melek Huruf tidak
dapat dipisahkan dari data pendidjkar_l.yang ada, melainkan sebagai pelengkap
atau penunjang data pendidikan yang ada. Dari Tabel 2.16. berikut ini, tampak
bahwa Angka Melek _Huruf di Kaﬁﬁpaten Tegal dari tahun ke tahun semakin
meningkat.

Tabel 2.5 Angka Melek 1luruf

No Uraian . Tahun
2014 | 2015 2016 2017
1 Angka Melek Huruf| 91.80 94.80 93.00 95.67
Usia >45 Tahun

{Sumber Data : Scksi Pendataan dan Informasi Bidang Rina Program Dinas [hkbud Kab Tegal)
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Gambar 8. Grafik Capaian Angka melek huruf Usia >45 Tahun
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Pada tahun 2012 AMH Kabupaten Tegal scbesar 88.08% meningkat di
Tahun 2013 sebesar 89,01%, meningkat lagi di tahun 2014 sebesar 91,80%
hingga pada tahun 2015 meningkat menjadi 94,80%. Di tahun 2016 mengalami
penurunan menjadi 93.00% sehinggé terjadi kenaikan warga buta aksara sebesar
1.80% dibanding tahun 2015. Hal.i.ni menunjukkan bahwa pertumbuhan Angka
Melek Huruf di Kabupaten Tegal .mengalami penurunan. Dengan kondisi ini,
jumlah penduduk di Kabupaten Tegal yang masih mengalami buta huruf
sebanyak 4,33.00% di akhir tahun 2017. Pemerintah Kabupaten Tegal akan terus
berupaya dan bekerja keras agar seluruh penduduk yang masih buta huruf dapat
dituntaskan. Berbagai program pembangunan telah dan akan terus dilakukan,
diantaranya melalui Program Peﬁdidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan
Informal, Program Wajib Belajar_. Pendidikan Dasar 9 Tahun dan Program
Pendidikan Menengah. Program-program ini diaplikasikan melalui kegiatan-
kegiatan Paket A, Paket B, Paket C,_ Keaksaraan Fungsional, Pendidikan Inklusif
dan lain sebagainya; Tidak :hanya menyelenggarakan melalui lembaga
pendidikan formal dan nonformal, ‘Pemerintah akan turun ke lapangan dan

mendekat dengan kantong-kantong penduduk yang teridentifikasi masih terdapat
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buta uruf. Tak terkecuali, pemerintah Kabupaten Tegal juga menyelenggarakan
Penyelenggaraan Paket A, Pakef B dan Paket C di Lembaga Pemasyarakatan
(Lapas) Tegal Andong Kabupaten Tegal. Hal ini menunjukkan bukti akan
komitmen Pemerintah Kabupaten Tegal dalam meningkatkan pemerataan dan
perluasan akses pendidik |

Indikator Angka Melek Hunﬁ‘ dan Rata-Rata Lama Sekolah merupakan
dua indikator pendidikan yang memiliki kontribusi pada penghitungan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) / Human Development Index (HDI). IPM
merupakan indeks komposit yang :dihitung sabagai rata-rata sederhana dari
indeks harapan hidup, indeks pendidiitan (Angka Melek Huruf dan Rata-Rata

Lama Sekolah) dan indeks standar hidup layak. €’

2.2.6. Angka Melanjutkan (AM) Pendidikan Ke Jenjang Pendidikan Yang Lebih
Tinggi. -~

Indikator lain adalah Angka .Melanjutkan (AM) Pendidikan Ke Jenjang
Pendidikan Yang Lebih Tinggi. Da'ri. Gambar 9 angka melanjutkan sekolah dari
SD ke SMP, SMP ke SMA, memperl.ihatkan angka melanjutkan yang mengalami
fluktuasi,

Untuk angka melanjutkan darj | jenjang pendidikan dasar (SD) mengalami
peningkatan menjadi angka 99.79 % ditahun 2017. Jika dibandingkan dengan
tahun 2016 yang tercatat 98.07%. Sedangkan untuk angka melanjutkan dari
SMP/MTs ke SMA/SMK/MA berada di angka 74% ditahun 2017 , lebih rendah
dari Tahun 2016 sebesar 78.16 %. Usaha peningkatan angka melanjutkan ini
ditunjang dengan penyediaan ruang-ruang kelas baru yang menjamin
ketersediaan ruang kelas sebagai tempﬁt belajar dan semakin tingginya perhatian
pemerintah untuk menjamin keberlanjutan pendidikan penduduknya melalui
bantuan dalam bentuk subsidi maupﬁ_n beasiswa khususnya bagi penduduk tidak

mampu. Apalagi saat ini pemerintah tidak hanya memberikan program BOS pada
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jenjang SD sederajat dan SMP sederajat tetapi juga sudah mencapai jenjang
SMA sederajat.

Gambar 9 Grafik Angka Melanjutkan sekolah dari SD ke SMP, SMP ke SMA.
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2.2.7. Angka Lulusan (AL).

Indikator terakhir pada bidang pendidikan adalah Angka Lulusan yang
merupakan bagian indikator mutu, relevansi dan daya saing pendidikan. Angka
Lulusan didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah lulusan pada jenjang
tertentu dengan jumlah siswa tingkat tertinggi dari jenjang pendidikan yang
sesuai dan dinyatakan dalam persentase. Makin tinggt nilainya atau mencapai
angka ideal 100% maka semua siSwa tingkat tertinggi lulus seluruhnya. Angka
lulusan int digunakan untuk mengetahui banyaknya siswa yang lulus dari jenjang
pendidikan tertentu di suatu daerah. Selain sebagai indikator Mutu, relevansi dan
daya saing pendidikan, angka lli_lusan juga merupakan indicator MDGs
(Millenium Development Goals).

Pemerintah Kabupaten Tegal terus berupaya untuk meningkatkan angka
lulusan hingga mencapai anka ideal yaltu 100%. Upaya itu antara lain dengan
menyelengarakan try out ujian nasional sebagai persiapan anak-anak kelas
tertinggi di jenjang SMP/MTs dan SMA/MA/SMK menghadapi ujian nasional.
Selain itu juga dilaksanakan pemahtaﬁan psikologis agar secara mental siap

mengikuti ujian nasional. Angka lulusa tingkat SD/MI di tahun 2017 mencapai

39
Renja Dinas Pendididiban dan Rebudayaan Rabupaten Tegal 2019



angka lulusan sebesar 100 %, Tingkat SMP/MTs berada di angka 99,98 % dan

untuk tingkat sekolah SMA/SMK/MA berada di angka 99.98 % di Tahun 2017.

Gambar 10. Grafik Angka Lulusan Jenjang SD SMP dan SM
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2.2.8 Persentase Ruang Kelas SD/MI, SMP!MTS, SMA/SMK/MA Sesuai SPM

NO URAIAN TARGET ~ CAPAIAN
KINERJA KINERJA
2016 2017 2016 2017
1 Ruang Kelas SD/MI Scsuai SPM 70 - .90 79 80
2 | Ruang Kelas SMP/MTs 60 - 13 72 80
3 | Ruang Kelas SMA/SME/MA 84.84 8565 100 100

Standar pelayanan minimal (SPM) _.merupakan tolak ukur kinerja pelayanan
Pendidikan Dasar  sckaligus sebagai acuan dalam pelaksanaan program, dan
penganggaran pencapaian target masing-masing daerah Kabupaten/Kota. Dari
keseluruhan jumlah sekolah SD/MI sejumléh 701 Sekolah dari target 90 % ditahun 2017
capaian kinerja realisasi tahun 2017 sejumlah 80 % atau 600 Sekolah dalam kondisi
sesuai dengan standart SPM, 10 % atau 149 's_ekolah SD/MI belum sesuai dengan SPM.

Target Ruang Kelas SMP/MTs seéuai dengan standar SPM di Tahun 2017
sebesar 73%, Realisasi di tahun 2017 sébesar 80 % atau sekitar 78 sekolah dari 98

jumlah keseluruhan sekolah SMP/MTs di Kabupaten Tegal.
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Ruang kelas SMA/SMK/MA menduduki tingkat tertinggi dari standar SPM
yang ada yaitu 100% atau sekitar 89 sekolah dari jumlah sekolah yang ada di Kabupaten
Tegal di Tahun 2016 telah memenuhi standart SPM.

2.2.9 Persentase SD/MI.SMP/MTs, SMA/SMK/MA Memiliki Sanitasi yang layak

NO URAIAN TARGET CAPAIAN
KINERJA KINERJA
2016 2017 2016 2017
1 Prosentase SD/MI Memiliki sanitasi layak 354 41 2595 40
3 }:r;:kcntase SMPMTs memiliki sanitasi 10 14 12 13
3 ngenl_,asc SMA/SMEK/MA memiiiki 12 15 20 Py
sanilasi layak

Sesuai dengan indikator stardar pelayanan minimal, tentang kondisi sekolah yang
memiliki sanitasi yang layak di tahun 2017 Prosentasi SD/MI yang memiliki sanitasi
layak sejumtah 40 % atau sekitar 299 Sekolah Selebihnya sekita 450 Sekolah belum
memiliki sanitasi yang layak.

Tingkat SMP/MTs di tahun 2017 hanya sekitar 13% atau 13 sckolah yang
memiliki sanitasi layak. Selebihnya sekitar 85 sekolah belum memiliki sanitasi layak.

Tingkat SMA/SMK/MA hanya 22 % atau sekitar 20 Sckolah yang memiliki
sanitasi layak se